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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot bibit terhadap pertumbuhan dan 

produktifitas rumput laut Eucheuma spinossum menggunakan metode longline dengan variasi 

bobot rumput laut berbeda : 50  g,  70  g,  100  g dan  150  g.  Data  yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dengan analisis ANOVA untuk mengetahui ada pengaruh nyata dari 

perlakuan variasi bobot bibit terhadap pertumbuhan rumput laut. Jika berpengaruh maka, 

dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata  Lanjut) menggunakan  UJi Tukey HSD untuk    

mengetahui bobot manakah yang paling berpengaruh dibandingkan dengan bobot bibit  lainnya.   

Berdasarkan hasil uji maka bobot yang memiliki pertumbuhan dan produktifitas tertinggi 

diperoleh bobot 150 g. 

 

Kata Kunci : Bobot, Pertumbuhan, Produktifitas 
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Rumput laut Eucheuma spinossum 

merupakan salah satu jenis alga merah 

yang memiliki waktu panen  kurang 

lebih satu bulan masa budidaya dan 

juga spesies ini memiliki kadar keraginan. 

Keraginan adalah senyawa yang 

diekstraksi dari rumput laut sehingga 

banyak digunakan dalam berbagai 

industri      (Anonim, 2003).         

Keraginan berfungsi    sebagai    

pengental,   pengemulsi, dan sebagai 

bahan penstabil. Sehingga itu keraginan 

digunakan dalam pembuatan cat, obat- 

obatan,    kosmetik,    tekstil,    pasta    

gigi,  dan  bahan  dalam  industri  lainnya 

(Syaputra, 2005). 

Budidaya rumput laut saat ini telah 

berkembang di nusantara. Provinsi Nusa 

Tenggara Timur khususnya di kabupaten 

Kupang, salah satu Desa yang berada di 

ujung barat yaitu Desa Tablolong. Salah 

satu pantai  yaitu  pantai  Air  Cina  yang 

terletak sekitar 2 kilometer dari 

pemukiman warga Desa Tablolong 

merupakan pantai yang memiliki kriteria 

cocok untuk budidaya rumput laut karena  

 

 air lautnya jernih, dasar lautnya berpasir, 

berkarang pada daerah intertidal   pantai   

dan memiliki   arus   yang tidak terlalu 

tinggi dan memiliki perairan yang tenang, 

sehingga rumput laut yang dibudidaya 

mampu tumbuh dengan baik untuk 

kelangsungan   hidupnya   (Anonim, 

2010). 

 

MATERI DAN METODE 

 

Metode Penelitian 

Metode  yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode tali panjang   (longline   

method)   menggunakan   Rancangan   

Acak   Lengkap. 

Perlakuan ini ada 4 variasi bobot   bibit   

antara lain 50g, 70g, 100g dan 150g 

dengan ulangan sebanyak  3 kali sehingga 

ada 12 unit percobaan pada 1 tali utama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Pengaruh   bobot   bibit   terhadap   

pertumbuhan   rumput   laut   E. 

spinossum 
 

 

Tabel 4.1.  Rerata Pertumbuhan Rumput Laut E. Spinossum 
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Berdasarkan  pertumbuhan  

rumput  laut pada  tabel  4.1,  yang  

dijelaskan pada  grafik 4.1 bahwa, 

bobot bibit berpengaruh terhadap 

pertumbuhan    rumput laut E. 

spinossum, semakin tinggi bobot bibit 

maka semakin tinggi pertumbuhannya. 

Pertumbuhan terendah terdapat 

pada bobot 50g dengan nilai 39.13% 

dan pertumbuhan  tertinggi  terdapat  

pada  bobot 150g dengan nilai 

80.46%. Hal ini disebabkan   oleh   

faktor  internal   dan   faktor eksternal 

perairan laut karena penelitian ini 

dilakukan pada musim penghujan 

(Januari- Februari). Pengaruh dari 

faktor internal misalnya pertambahan 

bobot berate bobot serta proses 

fotosintesis didalam air laut dan faktor 

eksternal yaitu kecepatan arus dan 

intensitas cahaya. 

 Proses untuk mendapatkan unsur 

hara dan proses fotosintesis dari masing-

masing bobot tidak sama antara bobot 

yang satu dengan bobot yang lain 

tergantung nutrisi, kecerahan, arus dan 

ombak serta lingkungan sekitar 

(pencemaran). Perolehan unsur  hara dan  

juga  persaingan  antar  thallus  pada  

masing-masing  bobot  dipengaruhi  oleh  

arus, ombak dan kekeruhan. Hal ini karena 

penelitian yang dilakukan pada musim 

hujan berpengaruh terhadap kondisi air 

laut. Namun dalam hal ini, arus juga 

bermanfaat dalam proses pertumbuhan 

karena dapat membawa zat hara yang 

terikut oleh aliran air yang melewatinya.  

Widiastuti   (2010)   menyatakan   bahwa,   

gerakan  air  yang  cukup  dan konsisten 

akan menghindari terkumpulnya   hama   

yang   menempel   pada thallus dan 

mencegah terjadinya fluktuasi suhu dan 

salinitas yang besar. 
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Berdasarkan  hasil  uji  ANOVA  

pada  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa,  

ada pengaruh nyata perlakuan variasi 

bobot bibit terhadap pertumbuhan rumput 

laut E. spinossum karena F.hitung>F.tabel   

(5,153>2,73). Hasil uji BNJ (Uji Tukey   

HSD) menunjukkan  bahwa,  bobot 

50g   berbeda   nyata   dengan   bobot   

150g,namun   bobot   50g   berbeda   

tidak nyata dengan 70g dan bobot 50g 

berbeda tidak nyata dengan bobot 

100g. 

 

  

 

 
b. Produktifitas   Rumput   Laut   Eucheuma spinossum 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 15, No. 3, November 2018 (Hal 88 – 96) 

  

Hasil Penelitian 

 

92 

 

 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dilihat 

bahwa, bobot bibit berpengaruh terhadap 

produktifitas rumput laut.   Hasil   

pengukuran   menunjukkan,   untuk rerata 

bobot rumput laut pada setiap perlakuan 

memberikan respon yang baik. Pada 

bobot 50g memiliki nilai terendah 627g 

dan nilai tertinggi terdapat pada bobot 

150g dengan perolehan nilai sebesar 773g. 

Masing-masing  bobot  memiliki  tingkat   

pertumbuhan    yang    berbeda   akibat   

dari persaingan dalam mendapatkan unsur 

hara serta laju fotosintesis. Selain itu, 

faktor lain yang turut mempengaruhi 

produktifitas rumput laut adalah arus   dan   

kekeruhan   karena musim   hujan 

sehingga berpengaruh terhadap kondisi air 

laut. 

Berdasarkan   tabel   4.3   dapat   

dijelaskan dengan  grafik  4.2  diatas     

bahwa,  bobot bibit untuk rerata  rumput 

laut pada setiap perlakuan memberikan 

respon yang baik. Pada bobot 50g 

memiliki nilai terendah 627g dan nilai 

tertinggi terdapat pada bobot 150g dengan 

perolehan nilai sebesar 773g. 

Pertumbuhan rumput laut pada 

masing-masing perlakuan antara bobot 

50g hingga 150g perolehan memiliki 

pertumbuhan yang cukup berbeda. 

Pertumbuhan rumput laut pada 

masing-masing perlakuan antara bobot 

50g hingga 150g perolehan memiliki 

pertumbuhan yang cukup berbeda. 

 Pertumbuhan rumput laut pada 

masing-masing perlakuan antara bobot 

50g hingga 150g perolehan memiliki 

pertumbuhan yang cukup berbeda. Dari 

grafik diatas dapat dilihat peningkatan 

bobot dari 50g hingga 100g hampir 

sama. Hal ini disebabkan oleh faktor    

lingkungan yaitu cahaya dan arus.   

Penelitian   yang   dilakukan   pada   

musim   hujan   berpengaruh   terhadap 

fotosintesis. 

Cahaya yang  diserap   rumput 

laut kurang baik karena musim hujan 

mempengaruhi proses fotosintesis. 

Hasil uji anova pada taraf 5% 

menunjukkan   bahwa   ada   pengaruh 

perlakuan bibit  terhadap  produktifitas 

rumput laut dimana, nilai yang 

diperoleh F.hitung> Ftabel. dengan nilai 

P<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh variasi bobot bibit 

terhadap produktifitas rumput laut. 
Berdasarkan     hasil     uji     BNJ     

diketahui bahwa  bobot  50g  berbeda  

nyata dengan  bobot 100g,   bobot   70g   

berbeda   nyata   dengan   bobot 150g,  

bobot  100g berbeda nyata dengan bobot 

150g dan  bobot  150g  berbeda  nyata  

dengan bobot 50g,. Sehingga dari nilai 

beda nyata yang didapat, disimpulkan 

bahwa perlakuan variasi bobot terbaik  

terdapat  pada bobot  150g dengan  nilai  

paling tertinggi  dibandingkan dengan 

bobot lainnya. 
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c.   Parameter Lingkungan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kisaran  arus  selama  penelitian 

berlangsung berkisar antara 40-60 cm/ 

dtk. Keadaan ini   mempengaruhi   rumput   

laut karena  dapat  membawa  nutrisi  bagi  

rumput laut  itu sendiri  dan  jika  terlalu  

deras  maka akan membuat thallus 

menjadi mudah patah. 

Kisaran suhu pada lokasi penelitian 

berkisar antara 28-300C. Kisaran ini masih 

dalam keadaan yang wajar untuk rumput 

laut dalam proses pertumbuhan. Suhu air 

dipengaruhi oleh    radiasi    cahaya    

matahari, suhu  udara,  cuaca  dan  lokasi.  

Jika  cerah,  air laut menguap sehingga air 

laut menjadi lebih dingin begitupun 

sebaliknya jika mendung tidak ada 

penguapan  sehingga suhu air jauh laut 

lebih hangat. 

Hasil pengukuran kecerahan di 

Pantai Air Cina yaitu 80-170 cm (1,7 m). 

Dewi (2010) menyatakan  bahwa  rumput  

laut  dapat  tumbuh  dengan  baik  pada  

kedalaman  2-5  m. Diamati bahwa  nilai  

DO  pantai  Air  Cina  yaitu  2,1 mg/l, 

kondisi ini masih dalam batas wajar 

sesuai dengan pernyataan Gunawan 

(2013), nilai DO untuk rumput rumput 

laut adalah 2,0-2,8 mg/l. 

 

 pH dalam penelitian ini cukup stabil 

berkisar  antara  6,4–6,8,  dalam  penelitian  

ini nilai    pH    6,4    tidak    terlalu    

mempengaruhi karena kondisi ini bersifat 

sementara akibat campuran air laut yang 

sewaktu-waktu bisa berubah sehingga 

mempengarui pH dalam air karena musim 

angin barat (Januari- Februari) dipengaruhi 

oleh arus. 

Setiap organisme laut memiliki 

kisaran toleransi yang berbeda-beda 

terhadap salinitas   termasuk   rumput   

laut   E. spinosum. Hasil pengukuran 

salinitas di Pantai  Air  Cina  berkisar  

antara  30-33  ppt.  Menurut  Indriani  

(2004)  bahwa, kisaran pertumbuhan 

rumput laut dapat tumbuh subur pada 

daerah tropis yang memiliki salinitas 

perairan 30-34 ppt. 
Pengamatan yang dilakukan dengan 

interval waktu 3-4 hari bahwa terdapat ciri-

ciri yang   sesuai   dengan   pernyataan   

Thamrin (2011)  dengan      gejala  yang  

timbul akibat hama ini adalah  warna 

kuning keputihan pada sebagian thallus dan 

terlihat tidak utuh sehingga proses 

pertumbuhan terhambat bahkan thallus 

tidak menghasilkan tunas baru dan patah. 
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Alga Ectocarpus sp merupakan 

salah satu dari jenis ganggang coklat 

(Phaeophyceae). Alga ini sering 

menempel pada thallus  rumput   laut 

sehingga membatasi ruang gerak dari 

rumput laut dalam memperoleh nutrisi 

ataupun untuk proses fotosintesis. Alga 

ini memiliki thallus  yang panjang dan 

berdaun runcing. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Bobot bibit berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produktifitas rumput  

laut  E. spinosum. Semakin tinggi bobot  

bibit  semakin  tinggi  pula  tingkat  

pertumbuhan,  bobot  tertinggi terdapat 

pada bobot 150g. 

2. P erolehan  bobot  bibit  paling 

maksimal   pada   bobot   150g dengan 

nilai 80.46%. 

3. Parameter  lingkungan  mempengaruhi   

pertumbuhan   dan  produktifitas 

rumput  laut  yaitu: kecepatan arus, 

kecerahan dan adanya hama bulu babi 

(Tripneutus sp) serta alga Ectocarpus 

sp yang menyerang thallus rumput laut 

E. spinosum. 
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